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Keywords: 

 Educational awareness is a psychological construct formed through the quality of 

emotional interactions within the family environment, serving as the basis for learning 

orientation. This study aims to explore the psychological role of parents in shaping 

children's educational awareness and its implications for educational continuity to 

mitigate the risk of school dropout. Using a qualitative approach with a literature review 

design, this study applies content analysis to various reputable scientific sources to 

critically synthesize internal psychological mechanisms within the family. Findings 

indicate that parental psychological support including empathy, emotional validation, 

and supportive communication significantly builds intrinsic motivation by fulfilling 

children's needs for autonomy and competence. This mechanism functions as a vital 

protective factor that strengthens children's resilience against academic pressures and 

structural economic constraints. The study concludes that the psychological presence of 

parents is a fundamental foundation that transforms children's perception of education 

from a mere formal obligation into a need for continuous self development. This study 

suggests the urgency of developing psychologically based parenting interventions and 

conducting longitudinal studies to strengthen preventive strategies in national education 

policy. 
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Abstrak 

 

Kesadaran pendidikan merupakan konstruksi psikologis yang terbentuk melalui kualitas interaksi emosional dalam 

lingkungan keluarga sebagai basis orientasi belajar. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi peran psikologis orang tua 

dalam membentuk kesadaran pendidikan anak serta implikasinya terhadap keberlanjutan pendidikan guna memitigasi 

risiko putus sekolah. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka, penelitian ini menerapkan analisis 

isi terhadap berbagai literatur ilmiah bereputasi untuk menyintesis mekanisme psikologis internal keluarga secara kritis. 

Temuan menunjukkan bahwa dukungan psikologis orang tua meliputi empati, validasi emosional, dan komunikasi 

suportif secara signifikan membangun motivasi intrinsik melalui pemenuhan kebutuhan otonomi dan kompetensi anak. 

Mekanisme ini berfungsi sebagai faktor protektif vital yang memperkuat resiliensi anak dalam menghadapi tekanan 

akademik maupun kendala struktural ekonomi. Disimpulkan bahwa kehadiran psikologis orang tua adalah fondasi 

fundamental yang mentransformasi persepsi pendidikan anak dari sekadar kewajiban formal menjadi kebutuhan 

pengembangan diri yang berkelanjutan. Penelitian ini menyarankan urgensi pengembangan intervensi pengasuhan 

berbasis psikologis dan studi longitudinal untuk memperkuat strategi preventif dalam kebijakan pendidikan nasional. 

 

Kata Kunci: Peran Psikologis Orang Tua, Kesadaran Pendidikan, Motivasi Belajar, Keberlanjutan Pendidikan. 

 
1. PENDAHULUAN  

Kesadaran pendidikan anak terbentuk melalui interaksi awal dengan orang tua yang berperan sebagai pendidik pertama 

di lingkungan keluarga, sehingga kualitas hubungan psikologis antara orang tua dan anak menjadi fondasi penting bagi 

perkembangan orientasi belajar [1]. Peran psikologis tersebut tercermin dalam kemampuan orang tua menyediakan 

dukungan emosional, memotivasi anak dalam proses belajar, serta menciptakan suasana rumah yang kondusif bagi 

perkembangan akademik, yang secara langsung mendorong tumbuhnya minat dan ketekunan belajar [2]. Kesadaran 

pendidikan sendiri mencakup kesiapan anak untuk menghargai proses pembelajaran, memahami nilai pendidikan bagi 

masa depan, dan menumbuhkan sikap positif terhadap aktivitas belajar sehari-hari [3].  
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Interaksi positif dalam keluarga melalui teladan, komunikasi suportif, serta konsistensi pemberian dukungan psikologis 

berperan penting dalam penguatan kesadaran tersebut sejak usia dini hingga memasuki jenjang pendidikan formal [4]. 

Ketika dukungan psikologis tersebut tidak terbentuk secara optimal, anak cenderung mengalami penurunan motivasi, 

lemahnya keterikatan terhadap proses belajar, serta rendahnya komitmen untuk mempertahankan keberlanjutan 

pendidikan. Kondisi ini menjadi krusial dalam konteks pendidikan nasional, mengingat di Indonesia masih terdapat 

proporsi anak yang tidak bersekolah pada berbagai jenjang pendidikan, berdasarkan [5] yaitu 0,67% pada tingkat SD, 

6,93% pada tingkat SMP, dan meningkat hingga 21,61% pada tingkat SMA. Tingginya proporsi anak yang tidak 

melanjutkan pendidikan pada jenjang tertentu menunjukkan perlunya perhatian terhadap faktor psikologis keluarga 

sebagai bagian dari upaya mempertahankan kesinambungan pendidikan.  

Pembentukan kesadaran pendidikan tidak hanya terkait akses pendidikan, tetapi sangat dipengaruhi oleh dukungan 

psikologis yang diterima anak di rumah. Penelitian [6] menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam pendidikan 

anak berkorelasi positif dengan motivasi belajar, sikap akademik, dan hasil belajar. Faktor psikologis seperti perhatian, 

dukungan, dan interaksi yang hangat terbukti meningkatkan minat belajar dan ketekunan anak dalam menghadapi tugas 

akademik [7]. Lingkungan keluarga yang memberikan rasa aman dan dukungan emosional berfungsi sebagai fondasi 

psikologis yang memperkuat ketahanan belajar anak, sehingga anak mampu menghadapi kesulitan akademik tanpa 

mengalami penurunan motivasi secara signifikan. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan tidak hanya pemenuhan 

kebutuhan belajar secara material, tetapi juga melalui kehadiran psikologis orang tua dalam mendampingi, memantau, 

dan berkomunikasi secara berkelanjutan terkait pengalaman belajar anak, yang membentuk orientasi positif anak terhadap 

pendidikan. Kondisi ini menegaskan bahwa aspek psikologis orang tua memiliki kontribusi langsung terhadap 

pembentukan sikap dan perilaku belajar anak. 

Dukungan psikologis yang stabil juga berkontribusi terhadap pembentukan motivasi internal dan rasa percaya diri, dua 

aspek utama yang mendorong kesadaran anak terhadap pentingnya proses pendidikan [8]. Selain itu, tinjauan literatur 

sistematis terbaru mengidentifikasi bahwa orang tua memiliki peran sebagai pendidik, motivator, dan fasilitator yang 

secara langsung memengaruhi perilaku belajar anak dan kualitas kesadaran pendidikan mereka [9], peran-peran tersebut 

secara langsung memengaruhi perilaku belajar anak sekaligus kualitas kesadaran pendidikan yang dimilikinya. Namun 

demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan aspek perilaku keterlibatan orang tua daripada 

memfokuskan pada mekanisme psikologis internal yang sebenarnya menjadi inti dari perkembangan kesadaran 

pendidikan anak. 

Berdasarkan analisis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran psikologis orang tua dalam 

pembentukan kesadaran pendidikan anak serta implikasinya terhadap keberlanjutan pendidikan anak melalui kajian 

literatur sistematis. Penelitian ini berupaya mengidentifikasi bentuk-bentuk dukungan psikologis orang tua dan 

menjelaskan mekanisme psikologis yang mendorong berkembangnya kesadaran pendidikan anak sebagai dasar komitmen 

terhadap pendidikan jangka panjang. Penelitian ini menggunakan pendekatan yang memandang kesadaran pendidikan 

anak sebagai hasil proses psikologis dalam keluarga, yang memiliki implikasi langsung terhadap keberlanjutan 

pendidikan, berbeda dari pandangan yang hanya menekankan faktor struktural atau institusional. Dengan pendekatan ini, 

penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi konseptual pada pengembangan kajian pendidikan keluarga serta 

kontribusi praktis melalui penguatan peran psikologis orang tua sebagai strategi pencegahan putus sekolah anak. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka (library research). Metode ini dipilih untuk 

mengeksplorasi secara mendalam konsep-konsep teoritis dan temuan empiris yang tersebar dalam berbagai literatur 

ilmiah terkait peran psikologis orang tua serta kesadaran pendidikan anak. Studi pustaka dalam penelitian ini tidak sekadar 

mengumpulkan informasi, melainkan melakukan sintesis kritis terhadap literatur yang ada untuk membangun pemahaman 

baru mengenai mekanisme psikologis dalam keluarga. Sebagaimana dijelaskan oleh [10], tinjauan literatur (literature 

review) merupakan metodologi penelitian yang valid untuk menilai keadaan pengetahuan pada topik tertentu, 

mengidentifikasi kesenjangan (gap), dan menyediakan kerangka kerja konseptual baru. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk mengintegrasikan temuan-temuan yang terfragmentasi menjadi satu kerangka logis mengenai bagaimana 

dukungan psikologis orang tua berkontribusi terhadap keberlanjutan pendidikan anak.  

Data dalam penelitian ini bersifat sekunder, diperoleh dari artikel jurnal ilmiah bereputasi, prosiding konferensi, dan 

ebook yang relevan dengan tema penelitian. Proses pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui pangkalan data 

akademik digital seperti Google Scholar, ResearchGate, Google Books, ERIC, DOAJ serta sumber relevan lainnya. 

Strategi pencarian dilakukan dengan menerapkan kata kunci yang spesifik  untuk memastikan relevansi hasil penelusuran, 

seperti mencakup peran psikologis orang tua, dukungan emosional keluarga, kesadaran pendidikan anak, motivasi belajar 

dan keterlibatan orang tua, serta keberlanjutan pendidikan. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh literatur yang 

komprehensif dan sesuai dengan fokus penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisis Isi Kualitatif (Qualitative Content Analysis), yaitu metode penelitian yang menginterpretasikan makna dari data 
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teks secara sistematis melalui klasifikasi, pengkodean, dan identifikasi tema atau pola yang muncul dari bahan literatur 

[11]. Metode ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi dan menghubungkan temuan dari berbagai literatur secara 

mendalam dan kontekstual karena fokus pada makna dan kategori teks dalam hubungannya dengan pertanyaan penelitian.   

Tahapan analisis data dalam penelitian ini yaitu, pengelompokan literatur berdasarkan topik utama seperti bentuk 

dukungan psikologis orang tua, dampak terhadap motivasi belajar anak, dan implikasi terhadap keberlanjutan 

pembelajaran, dilanjut dengan menyeleksi informasi yang relevan terhadap pertanyaan penelitian serta membuang data 

yang tidak menjawab fokus studi dan penarikan kesimpulan, dengan menyusun proposisi teoretis berdasarkan sintesis 

literatur untuk menjawab tujuan penelitian secara argumentatif dan sistematis. Dalam konteks pendidikan dan psikologi 

keluarga, peran orang tua dalam mendukung motivasi serta perkembangan emosional anak telah menjadi topik utama 

yang banyak dibahas dalam literatur mutakhir. Misalnya, keterlibatan orang tua melalui pendampingan akademik dan 

komunikasi aktif terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar serta prestasi akademik anak [9]. Dukungan emosional 

yang diberikan orang tua juga berperan signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis anak ketika menghadapi 

tantangan akademik dan sosial [12]. Selain itu, dukungan dalam bentuk komunikasi positif, penghargaan, dan bimbingan 

berkontribusi terhadap pengembangan kemandirian belajar pada anak sekolah dasar [13]. Secara keseluruhan, tahapan 

analisis data yang sistematis dalam penelitian ini, melalui pengelompokan literatur, seleksi informasi relevan, dan sintesis 

proposisi teoretis, dukungan psikologis orang tua melalui pendampingan akademik, komunikasi aktif, dan bimbingan 

emosional berperan krusial dalam meningkatkan motivasi belajar, kesejahteraan psikologis, serta kemandirian anak, 

sehingga berkontribusi pada keberlanjutan pembelajaran yang efektif dalam konteks pendidikan dan psikologi keluarga. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Peran Psikologis Orang Tua dalam Pembentukan Kesadaran Pendidikan Anak 

Peran psikologis orang tua dalam pembentukan kesadaran pendidikan anak melibatkan mekanisme mendalam yang 

membentuk fondasi emosional dan kognitif anak, di mana orang tua berfungsi sebagai katalisator utama untuk 

menginternalisasi nilai pendidikan sebagai bagian integral dari perkembangan diri. Melalui interaksi harian yang penuh 

afeksi, orang tua menciptakan ikatan aman yang memungkinkan anak merasa dilindungi dari kegagalan, sehingga 

mendorong eksplorasi pengetahuan tanpa hambatan psikologis. Dukungan emosional ini, termasuk empati terhadap 

tantangan belajar anak, tidak hanya meningkatkan resiliensi tetapi juga membangun kepercayaan diri yang esensial untuk 

kesadaran pendidikan berkelanjutan [14]. Penelitian [15] menunjukkan bahwa dukungan emosional dari orang tua, seperti 

perhatian dan kasih sayang, secara signifikan mengurangi kecemasan anak dalam menghadapi tugas sekolah, sehingga 

anak lebih antusias dalam proses belajar. Dengan demikian, peran psikologis orang tua tidak hanya membentuk fondasi 

emosional anak tetapi juga berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang lebih terdidik dan resilien, di mana investasi 

awal dalam dukungan emosional ini menghasilkan manfaat jangka panjang bagi perkembangan individu dan sosial secara 

keseluruhan.  

Dukungan emosional yang diberikan oleh orang tua memperkukuh empati sebagai komponen esensial dalam memahami 

proses pembelajaran anak, di mana orang tua yang responsif terhadap kondisi emosional anak mampu memfasilitasi 

pengaturan diri yang lebih efektif. Empati orang tua berkontribusi pada pengembangan kemampuan anak untuk mengatasi 

rasa takut akan kegagalan, sehingga kesadaran pendidikan berkembang sebagai aktivitas yang menarik daripada sebagai 

beban [16]. Dukungan emosional membentuk zona perkembangan proksimal, tempat anak merasa terdukung untuk 

merealisasikan potensi kognitifnya. Selain itu, perasaan aman yang ditumbuhkan melalui afeksi yang konsisten 

mendorong anak untuk mengadopsi pendidikan sebagai nilai intrinsik, sehingga mengurangi kemungkinan penolakan 

terhadap lingkungan sekolah, khususnya selama masa transisi usia dini [17]. Melalui pendekatan semacam ini, orang tua 

tidak sekadar berperan sebagai pemasok kebutuhan fundamental, melainkan sebagai perancang psikologis yang 

membangun resiliensi emosional anak dalam menghadapi kompleksitas pendidikan. Akibatnya, penerapan empati dalam 

interaksi sehari-hari berfungsi sebagai mekanisme kunci untuk menjembatani dukungan emosional dengan dimensi 

motivasi berikutnya [18]. Secara keseluruhan, peran empati orang tua dalam mendukung regulasi emosional anak tidak 

hanya memperkuat fondasi psikologis untuk pembelajaran yang efektif, tetapi juga memfasilitasi transisi yang mulus 

menuju motivasi intrinsik, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembentukan individu yang lebih mandiri dan terdidik 

dalam konteks sosial yang lebih luas. 

Penelitian [19] menunjukkan bahwa dukungan orang tua berkaitan erat dengan motivasi belajar anak yang merupakan 

bagian integral dari kesadaran pendidikan anak. Selain itu, keterlibatan aktif orang tua di rumah, berupa perhatian dan 

kehangatan, dapat memperkuat fondasi psikologis anak dalam proses belajar sehingga memfasilitasi internalisasi nilai 

pendidikan [20]. Dukungan semacam ini juga berdampak pada perkembangan psikososial anak, yang selanjutnya 

memengaruhi kemampuan anak dalam memaknai pendidikan secara positif dalam kehidupan mereka [21]. Temuan [22] 

yang menunjukkan bahwa tekanan dan kecemasan akademik dapat menghambat kesiapan individu dalam menghadapi 

proses pendidikan, sehingga dukungan psikologis yang memadai menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan 

orientasi belajar. Meskipun penelitian tersebut berfokus pada mahasiswa calon guru, hasilnya menegaskan secara umum 
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bahwa kondisi psikologis berperan signifikan dalam menentukan sikap, kesiapan, dan keterlibatan individu dalam proses 

pendidikan, yang relevan untuk memahami pentingnya dukungan psikologis sejak usia anak dalam konteks keluarga. 

Selain itu, penelitian lain menegaskan bahwa keterlibatan pendampingan dan dukungan dalam proses belajar, baik melalui 

interaksi langsung maupun penguatan motivasional, berkontribusi pada peningkatan hasil belajar dan partisipasi aktif 

peserta didik [23]. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa keberhasilan proses belajar tidak semata ditentukan oleh 

metode atau media pembelajaran, tetapi juga oleh kehadiran dukungan psikologis yang konsisten, yang dalam konteks 

anak usia sekolah terutama bersumber dari orang tua.  

Interaksi keluarga berfungsi sebagai medium utama pendidikan anak melalui pemberian teladan, nasihat, pembiasaan 

ibadah, dan pengawasan berkelanjutan, di mana orang tua menjalankan peran manajerial dalam membimbing anak untuk 

memahami pendidikan sebagai proses pembentukan iman, akhlak, dan tanggung jawab yang terintegrasi dalam kehidupan 

sehari-hari, bukan sekadar kewajiban formal [24]. Peran rasa otonomi, kompetensi, dan keterhubungan yang difasilitasi 

oleh dukungan psikologis orang tua menjadi mekanisme inti dalam mengembangkan motivasi intrinsik, sehingga anak 

mengalami kesadaran pendidikan sebagai tujuan yang autentik dan mandiri. Rasa otonomi diberikan melalui kebebasan 

memilih cara belajar, kompetensi melalui pengakuan atas usaha dan kemajuan, serta keterhubungan melalui ikatan 

emosional yang kuat, yang secara bersama-sama memenuhi kebutuhan psikologis dasar anak sesuai kerangka motivasi 

intrinsik [25]. Studi menunjukkan bahwa dukungan psikologis orang tua yang mencakup aspek emosional, komunikatif, 

dan regulatif berkontribusi terhadap berkembangnya motivasi belajar intrinsik anak. Dalam konteks pendidikan 

menengah di Indonesia, dukungan emosional tersebut berperan penting dalam meningkatkan ketahanan anak dalam 

menghadapi tantangan akademik [26]. Secara keseluruhan, interaksi keluarga dan dukungan psikologis orang tua 

memainkan peran krusial dalam membentuk motivasi intrinsik anak melalui pemenuhan kebutuhan dasar otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan, sehingga mendukung pengembangan pendidikan yang holistik dan berkelanjutan di 

konteks Indonesia. 

3.2 Implikasi Dukungan Psikologis Orang Tua terhadap Keberlanjutan Pendidikan Anak di Indonesia 

Dalam konteks empiris pendidikan di Indonesia, fenomena anak tidak sekolah dan putus sekolah masih menjadi 

permasalahan signifikan yang bersifat multidimensional. Keberlanjutan pendidikan anak dapat dipahami sebagai 

konsekuensi dari proses psikologis yang berkembang secara bertahap melalui keterlibatan orang tua dalam aktivitas 

belajar anak. Penelitian [9] menunjukkan bahwa peran orang tua tidak hanya berdampak pada capaian akademik jangka 

pendek, tetapi juga membentuk sikap, keyakinan, serta orientasi anak terhadap pendidikan dalam jangka panjang melalui 

dukungan psikologis yang berkelanjutan. Dukungan orang tua yang konsisten berkorelasi dengan motivasi belajar dari 

dalam diri anak, yang merupakan prasyarat penting bagi terbentuknya kesadaran pendidikan yang berkelanjutan sejak 

usia dini [27]. Dengan demikian, keberlanjutan pendidikan anak tidak dapat dilepaskan dari peran psikologis orang tua 

dalam membentuk kesadaran pendidikan sebagai konstruk psikologis yang mencakup sikap, orientasi, dan komitmen 

jangka panjang terhadap proses belajar. 

Risiko putus sekolah tidak semata-mata dipengaruhi oleh faktor struktural, seperti kondisi ekonomi dan keterbatasan 

akses pendidikan, tetapi juga oleh dinamika psikologis yang berkembang dalam lingkungan keluarga. Minimnya 

dukungan emosional dari orang tua dapat menghambat perkembangan psikologis anak, khususnya dalam aspek 

pengendalian emosi, kepercayaan diri, dan motivasi belajar [28]. Anak yang tidak memperoleh perhatian serta penguatan 

psikologis yang memadai cenderung mengalami kesulitan dalam menghadapi tuntutan akademik, sehingga sekolah 

dipersepsikan sebagai sumber tekanan, bukan sebagai ruang pengembangan diri [19]. Kondisi ini meningkatkan 

kerentanan anak terhadap ketidaklibatan akademik yang berpotensi berujung pada keputusan untuk meninggalkan sekolah 

[21]. Dalam situasi tersebut, anak dapat mengalami konflik internal antara tuntutan pendidikan dan realitas keluarga, yang 

pada akhirnya melemahkan motivasi untuk melanjutkan pendidikan. Dengan demikian, faktor psikologis keluarga 

berfungsi sebagai mediator yang dapat memperkuat atau melemahkan pengaruh faktor struktural terhadap keberlanjutan 

pendidikan anak.  

Meskipun kemiskinan sering menjadi variabel kasatmata, mekanisme yang mentransformasi kendala ekonomi menjadi 

keputusan berhenti sekolah sering kali dimediasi oleh kerentanan emosional anak. Dalam situasi keluarga yang penuh 

tekanan, anak kerap mengalami konflik internal yang tajam antara tuntutan akademik dan realitas domestik yang tidak 

kondusif. Ketidakhadiran dukungan emosional dalam kondisi ini menciptakan disonansi kognitif, di mana aspirasi untuk 

maju bertabrakan dengan beban mental yang tidak terkelola, yang pada akhirnya melemahkan motivasi intrinsik dan 

memicu disengajemen akademik atau ketidaklibatan siswa dalam proses belajar.  

Urgensi dukungan psikologis orang tua menjadi sangat krusial sebagai faktor protektif dalam memitigasi risiko tersebut. 

Studi literatur terbaru  menunjukkan bahwa dukungan sosial, khususnya dari orang tua, berkorelasi positif secara 

signifikan dengan resiliensi akademik siswa. Sebagaimana ditemukan dalam penelitian [29], siswa yang merasakan 

kehadiran dan dukungan emosional orang tua memiliki kemampuan lebih baik dalam bangkit dari tekanan akademik, 

bahkan di tengah situasi krisis. Hal ini sejalan dengan temuan [30]  yang menegaskan bahwa hambatan sistemikah sering 
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kali diperparah oleh tekanan psikologis akibat kurangnya keterlibatan orang tua. Tanpa validasi emosional dan 

komunikasi yang afektif dari orang tua, anak kehilangan jaring pengaman psikologis yang diperlukan untuk 

mempertahankan eksistensi pendidikan mereka di tengah kesulitan. 

Dengan demikian, keluarga memiliki potensi strategis sebagai mekanisme preventif non-struktural dalam menekan risiko 

putus sekolah. Dukungan psikologis orang tua melalui pemberian rasa aman, perhatian, komunikasi suportif, dan 

dorongan moral mampu memperkuat ketahanan psikologis anak dalam menghadapi berbagai keterbatasan struktural. 

Ketika fungsi psikologis keluarga berjalan secara optimal, anak cenderung memiliki kesiapan mental yang lebih baik 

untuk bertahan dalam sistem pendidikan. Penguatan peran psikologis orang tua dengan demikian dapat dipandang sebagai 

strategi preventif yang berkelanjutan dalam menjaga kesinambungan pendidikan anak. Keterlibatan orang tua yang 

berkualitas, tidak sekadar bersifat administratif, berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar dan sikap positif anak 

terhadap sekolah. Implikasinya, pendekatan pendidikan yang menempatkan keluarga sebagai mitra utama sekolah 

menjadi semakin relevan dalam upaya mencegah putus sekolah dan menjamin keberlanjutan pendidikan anak di 

Indonesia. 

4. KESIMPULAN 

Peran psikologis orang tua telah terbukti sebagai fondasi fundamental dalam pembentukan kesadaran pendidikan anak, 

di mana dukungan emosional dan empati yang konsisten mengembangkan resiliensi, kepercayaan diri, serta motivasi 

intrinsik yang mendorong anak menginternalisasi nilai pendidikan sebagai bagian integral dari perkembangan diri. 

Melalui interaksi harian yang penuh kasih sayang, orang tua memfasilitasi regulasi emosi anak, mengurangi kecemasan 

terhadap kegagalan, dan menciptakan lingkungan aman untuk eksplorasi pengetahuan, sehingga kesadaran pendidikan 

berkembang secara alami tanpa hambatan psikologis. Hasilnya, anak tidak hanya memandang pendidikan sebagai 

kewajiban formal, tetapi sebagai proses autentik yang mendukung pertumbuhan holistik, termasuk aspek otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan yang memenuhi kebutuhan psikologis dasar. 

Implikasi dari peran ini meluas ke keberlanjutan pendidikan anak di Indonesia, di mana dukungan psikologis orang tua 

berfungsi sebagai faktor protektif terhadap risiko putus sekolah yang sering dimediasi oleh tekanan emosional akibat 

kendala struktural seperti kemiskinan dan akses terbatas. Dengan memperkuat ketahanan mental anak melalui komunikasi 

suportif dan pengakuan terhadap usaha, orang tua dapat mengubah persepsi terhadap sekolah dari sumber stres menjadi 

ruang pengembangan diri, sehingga meningkatkan komitmen jangka panjang terhadap proses belajar. Spekulasi lebih 

lanjut menunjukkan bahwa integrasi peran psikologis ini ke dalam kebijakan pendidikan nasional berpotensi menurunkan 

angka ketidaklibatan akademik secara signifikan, menciptakan masyarakat yang lebih terdidik dan resilien di tengah 

dinamika sosial-ekonomi yang kompleks. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk fokus pada intervensi berbasis 

keluarga yang mengintegrasikan pelatihan psikologis bagi orang tua di wilayah pedesaan Indonesia, guna mengevaluasi 

efektivitasnya dalam konteks budaya lokal yang beragam. Pendekatan longitudinal juga diperlukan untuk melacak 

dampak jangka panjang dukungan emosional terhadap trajektori karier dan kesejahteraan anak dewasa, sambil 

mempertimbangkan variabel seperti teknologi digital dalam interaksi keluarga. Selain itu, studi komparatif antar-negara 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang adaptasi model dukungan psikologis ini di berbagai sistem 

pendidikan, sehingga memperkaya strategi preventif global terhadap isu keberlanjutan pendidikan. 
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